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RINGKASAN DAN SUMMARY

Judal Penelitian : HARAPAN PASIEN TERHADAP PELAYANAN KEPERAWATAN
DI RUMAH SAKIT SE-KOTA SEMARANG, oleh Fitria Handayani, S.Kp., Megah
Andriany, S.Kp., Meidiana Dwidiyanti, S Kp., M.Sc. Tahun 2003, sebanyak 29 halaman.

Keperawatan perlu dikembangkan untuk menghadapi AFTA 2003. Pengembangan
keperawatan antara lain dalam bidang {tmu pengerahuan, pendidikan, kettampilan
pelayanan, masih lebih besar arahnya pada pemehaman diri perawat sendiri, Atau
pemahaman ini dipandang dani aspek jasa yang dipersepsikan (percieved service)
sedangkan harapan pasien terhadap pelayanan (expected service) belum banyak dibahas
(Paraswraman, dalam Fandy Tiiptono, 2000). Atau keperawatan lebih banyak
dikembangkan dati aspek perawat sebagai subjek dan pasien sebagai objek keperawatan.
Maka harapan pasien terhadap pelayanan keperawatan perlu diteliti febih lanjut Tujuan
penelitian ini adaiah mengetahui harapan pasien terhadap (1) prakiik keperawatan dalam
interaksi atan komunikast, (2) praktik keperawatan dari sifat responsifiuya perawat dalam
rangka mengatasi masalah kesehatannya, {3) praktik keperawatan darn ketepatan
pemanfaatan waktu dalam memberikan pelayan perawatan terhadap pasien, {4} praktik
keperawatan dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi,

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif fenomenologis vang
digunakan ketika peneliti akan mencari pengertian yang cocok dan tepatuntuk memahari
arti dari fenomena atau bisa dikatakan mencari arti dari pengalaman manusta. Sesuai
dengan pengalaman pasien selama dirawat di rumah sakit, harapan pasien terhadap
pelayanan pasien adatah sebagai berikut: (1) tahu apa yang diatand selama di mmah sakit
dan mengerti apa yang harus dilakukan sebagai pasien di rumah sakit, {2) perawat mampu
memberikan keseimbangan kebutuhan fisik dan psikologi , (3) perawat akan datang pada
wakty yang sesuai kebutuhan pasien schingga pasien menganggap terlambat sedikit hal
yang tidak diinginkan terjadi, (4) pelayanan komprehensif diberikan oleh perawat dengan

kemampuan perawat dapat mengurangi stress pasien.
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SUMMARY

Reseach about THE HOPING OF PATIENT TO THE NURSING SERVICE IN
HOSPITAL OF SEMARANG CITY, by Fitria Handayani S.Kp, Megah
Andriany,S.Kp., Meidiana Dwidiyanti, S.Kp., M.S¢.

The nursing is needed to be developed in order to face the AFTA 2003. The nursing
developing such a8 in nucsing knowledge, education, skift health service, is more
increased in understanding of nursing awareness area. This definition is reflect from
perceived service, but the hoping of the patient to the nursing service (ekspected service)
is not must discuss yet (Parasuraman, in Fandy Tjiptono,2000). Nursing is more diveloped
from nursing area as a subject and the patient as the nursing object. So, the hoping of the
patient to the nursing service is needed to be searched. The poals of the reseach are
knowing the hoping of the patient to : (1) nursing practice in interaction and
communication area, (2} nursing practice of nurse respensiveness in order to handle
health problem, (3) time liness of support in nursing practice, (4) completeness of support

in nursing practice.

This research i3 used fenomonoiogically descriptive research design which is used when
the reseacher will looks for the match and correct definition in order to understand the
meaning of -th phenomenon or to search the human experience, According td the human
experience when they were hospitalized, the hoping of the patient to the nursing service
are : (1) knowing what happen to themselves when they were hospitalized, (2) nurse able
to give both of physical and psycological needs, (3) nurse will be able 1o cotie ot time
according to patient’s needs, patient regard the coming late of nurse can make unwanted
happen, (4) comprehensive service of nursing skitl can reduce the patient stresses.

Key words : Hoping of the patient, nursing service
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untuk dapat lebih mengembangkan bidang keilmuan yang dimiliki melaiui kegiatan
penelitian.

Dekan Fakultas Kedokteran Unversitas Diponegoro, yang telah sudi memberikan
kesempatan bagi kami untuk lebih memajukan Program Studi Ilmu Keperawsatan
supaya lebih maju dalam bidang penelitian.

Ketua Program Studi Hmu Keperawatan FK UNDIP, yang telah memberikan motivasi
dan sumbang saran atas selesainya penelitian yang telah dilakukan.

Direktur RSDK Semarang beserta staf, RS Roemani beserta staf, dan RSUD Kota
Semarang beserta staf yang telah memberikan kesenpatan seluas-luasnya bagi peneliti
untuk melakukan penelitian.

Teman-teman seprofesi di PSIK FK UNDIP yang telah memberikan motivasi yang
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam konteks pelayanan profesional keperawatan, pasien datang ke tempat
pelayanan, dipersepsikan bahwa ia percaya dan yakin pada kemampuan perawat untuk
melaksanakan standar-standar tertentu dalam memenuhi kebuiuhan perawatan mereka
(Gilling, 1992). Pernyafaan Gilling ini, menggambarkan bahwa terjadi suatu
kepasrahan atas kefidakberdayaan pasien terhadap masalah yang sedang dihadapi.
Atay meminjam istilah Roger B. Ellis, 1995, gambatan tethadap perawat bagai
seorang mataikat penolong yang menyelamatkan hidup sebagai pekerjaannya sehari-
hari dan tidak menuntut pengakuan dari pelayanan ini. Hal ini menunjukkan pada
yang seharusnya dilakukan oleh perawat tersebut dalam menjalankan profesinya.

Demikian juga halnya pengembangan keperawatan antara lain dalam bidang ilmu
pengetabuan, pendidikan, ketrampilan pelayanan, masil 1ebih besar arabiya pada
pemahaman diri perawsat sendiri. Atau pemahaman ini dipandang dari aspek jasa vang
dipersepsikan {percieved service} sedangkan harapan pasien tethadap pelayanan
(expected service) belum banyak dibabas (Parasuraman, dalam Fandy Tjiptono, 2000.
Atau keperawatan lebih banvak dikembangkan dari aspek perawat sebagai subjek dan
pasien sebaga objek keperawatan.

Model keperawatati saat ini  menolak  kerangka kerja  tradisional yang
menyatakan, “perawat diatur melalui alokasi dan meminimalkan kontak dengan
pasien”, dan mengusuikan definisi hubungan antara perawat — pasien yang baru vang
memprioritaskan pemahaman terhadap kepentingan pasien (Abraham, 1992). Dasar
dari model keperawatan untuk mendapatkan masalah pasien atau klien adalah
keterbukaan komunikasi antara perawat dan pasien melalui metode proses
keperawatan. Dalam pengkajian yang merupakan langkah awal pela?anan pasien,
masiht lebih banyak ditemukan masalah kesehatan atau masalah keperawatan dari
sudut pandang petugas kesehatan atau keperawatan, padahal untuk keberhasilan suatu
program pelayanan harus memadukan antara kebutuhan dan permintaan (Bennett,
1987). |

Dalatii interaksi perawat — pasien, peran yang dimiliki membentuk suatu
kesepakatan atau persetujuan yang masing-masing pihak (pasien dan perawat)
mempunyai peran dan hak. (Priharjo, 1995) Dani ditemukannya masalah keperawatan,
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bahkan lebih awal dari itu, saat pasien datang ke unit pelayanan keperawatan, pasien
mengharapkan dan berhak untuk dapat terpecahkan masalahnya dengan berbagai
mgcam prosedur ying akan dilakukan oleh perawat dan atau tenaga kesehatan lainnya,
dengan keshlian dan kemahirannya melakukan praktik/ketrampilannya dalam
memberikan pelayanan yang sesuai dan menjadi harapan pasien, Harapan dan hak
pasien itu merupakan keinginan sekaligus juga kebutshan akan pelayanan
keperawatan.

Pemaduan hacapan dan kebutuhan merupakatt area asuhtan keperawatan yang
sekaligus melaksanakan peran perawat sebagai pelaksanaan perawatan yang semuanya
berfokus pada pencapaian kepuasan pasien.

Dalam hal keinginan pasien terhadap pelayanan keperawatan terdapat dua
- substansi harapan yaitu, pertama : terpecahkannya masalah keperawatan sebagai
kebutuban akan pelayanan keoerawatan yang diteraukan oleh perawat ofeh rumusan
diagnosa keperawatan, dant kedua :@ dalam rangka pemecghan masalah tersebut
ditaksanakan melalui hubungan perawat — pasien yang menurut Bumrnard, 1990 dalam
Roger B. Ellis, 1995 dilakukan dengan penuh kehangatan dan ketutusan, Kehangaian
dan ketulusan yang diwujudkan dalam bentuk praktik perawat itu sendin akan
mengandung makna yang individuai bagi pasien.

Dengan kenvataan dan dengan pemaknaan sifat individual dari pasien yang
berbeda-beda keinginan dan harapamiya terhadap pelayanan khususnya pelayanan
keperawatan maka penelitian ini dilaksanakan.

. PERUMUSAN MASALAH

Harapan pasien terhadap prakeik keperawatan dalam konteks penelitian ind
adaiah membahas interaksi perawat ~ pasien vang berfokus pada keinginan atau
harapan pasien terhadap pelaksanaan praktik pelayanan keperawatan yang diberikan
oleh perawat, Konsep tentang hubungan perawat pasien ielah disusun oleh para ahli,
antara lain Hays dan Larson, 1996 mengidentifikasi sejumiah teknik yang dikenal
dengan komunikasi ferapeutik. Dan dikatakan juga bahwa dengan memiliki
ketampuan komunikasi terapeutik perawat akan mudah menjalin hubungan saling
percaya. Namun diingatkan oleh Burrnard, 1990 persepsi terhadap kualitas jasa
pelayanan bersifat individual dan didasarkan pada pengalaman masing-masing
individu. Hal ini merupakat keunikan manvsia sebagai individu, Artinya konsep-

konsep tentang perawat — pasien vang telah disuson hams tetap dipadokan dengan



harapan pasien secara individual. Lalu bagaimana harapan pasien sendiri? Benarkah
keyakinan tentang keprofesian dan kemampuan perawat khususnya dalam praktik
keperawatan dalam rangka pelayanan pasien, tefah sesuai harapan sehingpa dapat
memuaskan pasien?

Sehubungan dengan. hal tersebut di atas secara umum penclitian ini ingin
mencari jawaban apa scbenarnya yang menjadi harapan pasien dari perilaku perawat
dengan terjawab pertanyaan masalah tersebut di atas, yaug meliputi hai-hal sebagai
berikal :

1. Apa yang menjadi harapan pasien terhadap prakiik keperawatan dalam interaksi
atau komunikasi?

2. Apa harapan pesien terhadap praktik keperawatan dari sifat responsifiya perawat
dalam rangka mengatasi masalah kesehatannya?

3. Apu harapan pasien terhadap prakiik keperawatan dari ketepatan pemantaatin
waktu dalam memberikan pelayan perawatan teshadap pasien?

4. Aps harapan pasien terhadap praktik keperawatan dalam menyelesaikan masalah
yang sedang dihadapi?





